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[l METODEPENELITIAN

3.1 Tipe Pendlitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apaa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

metode ilmiah (Moleong, 2005:6).

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yangs ecara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dan kawasannya

dan dalam peristilahannya.

Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek dengan cara menuturkan,
menafsirkan data yang ada, ada pelaksanaannya melalui pengumpulan,
penyusunan, analisa dan interprestas data yang diteliti pada masa sekarang. Tipe
penelitian ini dianggap sangat relevan untuk dipakai karena menggambarkan
keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara kualitatif berdasarkan data

yang diperoleh dari pendlitian.
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3.2 Fokus Pendlitian

Menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian
kualitatif. Hal ini karena suatu penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu
yang kosong atau tanpa adanya masalah, baik masalah-masalah yang bersumber

dari pengalaman peneliti atau melalui kepustakaan ilmiah (Moleong, 2000 : 62).

Pada prinsipnya fokus penelitian dimaksudkan untuk dapat membantu agar dapat
melakukan penelitiannya sehingga hanya akan ada beberapa hal atau beberapa
aspek yang dapat diarahkan penulis sesuai dengan tema yang telah ditentukan
sebelumnya. Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada komunikasi kel ompok
Anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) Daam

Melestarikan K esenian Segata.

3.3 Objek Penelitian

Objek pendlitian ini adalah Anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua
Surabaya (ANGKASA) di Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung
Barat.alasan pemilihan lokasi penelitia ini adalah dengan alasan bahwa pemuda
dan pemudi anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA)
merupakan komunitas yang aktif melestarikan kebudayaan Lampung lewat

berbagai aktifitas kesenian mereka.

3.4 Informan

Menurut Moleong (2005 : 6), penelitian kualitatif pada umumnya mengambil
jumlah informan yang lebih kecil dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya.

Informan berperan penting dalam penelitian ini, dan informan pada penelitian ini
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merupakan orang-orang yang terkait langsung dalam komunikasi kelompok dalam
upaya melestarikan kesenian segata. untuk pemilhan informan pada penelitian ini
menggunakan teknik sampel purposif. menurut Ruslan (2006:156) teknik sampel
purposif (purposive sampling) adalah pemilihan informan berdasarkan pada
karekteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan

karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Informan tersebut dipilih berdasarkan pada pemahaman dan pengetahuan
mengenal komunikasi kelompok dalam upaya melestarikan kesenian segata
Adapun kriteriainforman yang dipilih adalah:

1. Informan adalah orang-orang yang berkecimpung dalam kegiatan Sanggar Seni
Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA).

2. Informan adalah orang-orang yang memahami seluk beluk tentang kesenian
sagata.

Adapun informan yang dipilih antaralain:

1. Pengurus Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya (ANGKASA) yaitu
ketua sanggar Suseno S.IP, sekertaris Efa Pitri S.E.

2. Tokoh adat dan pegiat kesenian tradisional Pekon Kenali Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat, yaitu Ali Baksin salah satu pegiat kesenian
tradisional di Pekon Kenali, dan Dirhamsyah S.Pd adalah seorang Staf
Penggjar Bahasa Daerah Lampung SMPN 1 Beladau dan Tokoh adat Pekon

Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.
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3.5 JenisData

Daam pendlitian ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu sumber data

primer dan data skunder:

1

Data primer yaitu data terpenting dalam penelitian yang akan diteliti. data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui
pengamatan, maupun melalui pertanyaan yang telah disigpkan. Data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan jawaban dari daftar
pertanyaan yang akan diajukan.

Data skunder yaitu data yang mendukung data primer, mencakup data lokasi

penelitian dan datalain yang mendukung masalah penelitian.

3.6 Teknik Pengolahan Data

Daam penelitian ini teknik pengolahann data yang digunakan adalah :

1

Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan cara berdialog secara langsung
dengan responden guna mengetahui dan memperoleh data serta informasi
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Kepustakaan yaitu mencari atau menggali informasi atau pengetahuan yang
berhubungan dengan penelitian ini melalui sumber-sumber ilmiah, literatur,
brosur-brosur, dan bacaan lain yang berhubungan dengan penelitian.
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan
pencatatan terhadap dokumen-dokumen, arsip-arsip, buku-buku peraturan
serta dokumen lainnya yang ada pada obyek penelitian.

Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung ketempat/lokasi

penelitian serta mencatat data-data yang diperlukan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisa data adalah proses mencari dan mengatur catatan |apangan, dan bahan-

bahan lainnya yang ditemukan di lapangan. Teknik analisa data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang berpijak dari data yang di dapat

dari hasil wawancara serta hasil dokumentasi, dengan tahapan analisis sebagai

berikut:

a Reduks Data, yaitu tahap merangkum atau menyederhanakan data sesuai
dengan kebutuhan dalam penelitian.

b. Penygjian Data, yaitu tahap menygjikan data ke dalam deskrips atau
penjabaran kalimat dan memberikan interprestasi atas data tersebut.

c. Mengambil Kesimpulan, yaitu tahap menentukan kesimpulan secara umum

berdasarkan pembahasan data yang telah dilakukan.



